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RINGKASAN

Selama tiga puluh tahun terakhir, pemerintah Indonesia telsh melaksanakan
berbagai program dan kebijakan penanggulangan kemiskinan, baik melalsi pendckatan
sekiaral, regional, kelembegean maupun kebijakan khusus. Upaya tersebut sntara lain
Inpres Desa Tertinggal (TDT), Jaring Pengaman Sosial (JPS), Operasi Pasar Khusus
(OPK). Program Bantuan Langsung Tunai (BLT), Program Pengembangan Kecamatan
{PPEC), Propram Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (P2EFP), dan BEASKIN. Namun
kebijakan dan program pengentasan kemiskinan terschut helum dapat menanggulang
masalah kemiskinen secara optimal.

Kenyatzan ini mengindikasikan bahwa upaya dan kebijakan yang diambil selama
ini belum menyentuh akar permasalahan yang menjedi faktor penyebab kemiskinan
dalam masyarskat. Fenomena ini sangal ironis mengingat selisp fahunm program
kemiskinan telah dilaksanakan dengan jumlah anggaran vang cukup besar, Kemiskinen
merupakan persoalan kompleks yang terkzit dengan berbagai dimensi sosial, ekonomi,
budaya, politik serla dimensi waktu dan mzng, sehingge dalam menctapkan strategi
maupun  kebijakan penanpeulangan  kemiskinan  perlu  diketahui  terlebih  dahulu
kerukteristik rumahtangga miskin

Kot Padang Panjang merupakzn kot terkecil di Propinsi Sumatera Barat dengan
luas wilayah 23 km® {0,05% dari luas Propinsi Sumatera Barat) secta penduduk berjumlah
0,197 jiwa, Penduduk miskin Kota Padang Pamjang becgumleh 2000 pwa (4,86%).
Namun pada tahun 2006 sngka ini mengalarmi peningkaten menjadi 8,61% pada tahun
2006 dan menurun pada tahun 2007 menjadi 6,55%. Dengan kondisi luas wilayzh yang
kectl dan penduduk yang relatif sedikit ini semestinya kemiskinen dapat dientaskan
melalei kebijakan dan program pemerintah, Herapa kebijakan dan propram pengentasan
kemiskinan telah dilaksanakan di Kota Padang Panjang, baik melalui program pemerintal
pusat, pemerintah propinsi, macpun pemerintah Kota Padenyg Panjang sendin. Kebijakan
dan propram tersebut diberikan dengen ssumsi bahwa masyarzkat miskin adalah
homogen, sehingpa kebijakan untuk semuz penduduk miskin sdafah sama tanpa
membedakan karakteristik sema tingkat kemiskinan dari rumahtangga miskin tersebut.

engan demikian kebijaken dan program wvang telah dilaksanakon tidak memberikan
dampak terhadap pengentasan kemiskinan vang signifikan.

Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi kerakteristik scsial dan ekenomi
rumahlengea miskin menurut tingkat kemiskinan di Kota Padang Penjang. Metode
analisis vang digunakan adalah metoda deskriptif kualitatif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa karskteristtk Tumahtangga miskin berbeda-heda menurut tingkat kemiskinan,
Perbedaan karakteristik tersebit juge menimhbulkan persoalan yang berbeda-beda pula.
Hasil dari keseluruban penelitian ini edalah strategi dan kebijakan dalam pengentasan
kemiskinan di Kota Padang Panjang harus menurut tingkat kemiskinan.

Kata Kunci : Tingkat Kemiskinan, Karakteristik Rumahtangga, Strategi dan Kebijakan



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Paradigma pembangunan saat ini tidak hanya dihadapken pada indikator
pertumbuhan pendapatan perkapita saja, tetapi juga harus divkur dengan tiga
kriteria sosial ekonomi lain, waitu kemiskinan, pengangguran, dan distribusi
pendapalan nasional. Hal ini sejalan dengan penjelasan (Kuncoro, 2000) bahwa
lujuan pembangunan erat kaitannya dengan upaya mengurangi kemiskinan dan
kesenjangan pendapatan. Paradigma ini didasarkan pada teori pembangunan
ekanomi penetesan ke bawah (the trickle-down theory of economic development)
yang menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat mengurangi kemiskinan
melalui tiga cara ; (i) perrumbuhan ekonomi meningkatkan permintaan tenaga
kerja dan menciptakan peluang kerja, (i) pertumbuhan ckonomi dapat menarik
kelebiban tenaga kerja pada sektor pertanian yang mempunyai produktivitas
rendah ke sektor non pertanian yang cenderung mempunyal praduklivitas lebih
tinggi, (iil) pertumbuhan ckonomi dapat memngkatkan  produktivitas  dan
pendapatan tenaga kerja (Taifur, 2003),

Asumsi ulama teori ini adalah pertumbuhan ekonomi memberi manfaat
kepada seluruh penduduk (Killick dalam Taifur, 2005). Namun dalam realitanya
asumst tersebut tidak terbukti karena banvak varishel yang beroperasi anmtarn
perfumbuban ekonomi dan pengurangan  kemiskinan, Hal ini terbukt dari
meningkatnya pertumbuhan ekonomi vang tidak diiringi dengan berkurangnya

tingkat kemiskinan, misalnya pada tahun 2004 pertumbuhan ckonomi Indonesia



memngkat dari 5.0% mencapai 6,1% pada triwulan IV tahun 2006 (IMF dan The
Economist, 2007}, namun peningkatan pertumbihan ekonomi Justru disertal
dengan peningkatan angka kemiskinan,

Selarma tiga puluh tahun terakhir, pemerintah Indonesia tefah melaksanakan
berbagai program dan  kebijakan penanggulangan kemiskinan, baik melaly
pendekatan sektoral, regional, kelembagaan maupun kebijakan khusus. Upaya
tersebut antara lain Inpres Desa Teninggal (1DT) pada masa Orde Baru unmuk
membangun  infrastruktur  desa  dan kegiatan ekonomi  berbasis kelompok
masyarakal, program Jaring Pengaman Sosial (JPS) dan Operasi Pasar Khusus
{OPK), Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) sebagai Kompensasi  atas
kenaikan harga BBM. Program Pengembangan Kecamatan {FPK) dan Program
Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (P2ZKP), dan RASKIN. Namun kebijakan
dan program pengentasan kemiskinan tersebut belum dapat menanggulangi
masalah kemiskinan secara optimal. Sisiem penanggulangan secara dinamis,
berupa pengembangan usaha produkiif seria bentuk dukungan kelembagaan dan
pendampingan, diduga juga sering mengalami kendala (Balitbang, 2003),
Kenyalaan ini mengindikasikan bahwa upaya dan kebijakan vang diambil selamag
ini belum menyentuh akar permasalaban vang menjadi  fakeor penyebab
kerniskinan dalam :-nzw}farakal. Fenomena ini sangat ironis mengingat setiap tahun
program kemiskinan telah dilaksanakan dengan jumlah anpparan vang cukup
besar,

Fenomena vanp dikemukakan mengindikasikan balwa be berapa aspek perly
diperhatikan dalam mengentaskan kemiskinan, Salah satu aspek tersebut adalah

aspek mikro kemiskinan, yang melibat kemiskinan dari sudut individu atay



rumahtangga. Kondisi rumahtangga miskin sangat bervariasi menurut daerah dan
waktu, sehingga lidak dapat diatasi dengan satu konsep dan kebijakan
perencanadn pengentasan kemiskinan (Taifur, 2005). Kemiskinan merupakan
persoalan kompleks yang terkait dengan berbagai dimensi sosial, ckonomi,
budaya, politik serla dimensi waktu dan ruang, schingga dalam menetapkan
strategl maupun kehijakan penanggulangan kemiskinan perlu diketahui terlebih
dahulu kerakteristik rumahtangga miskin (Usman, 2008),

Usman (1999) menyatakan bahwa dalam menelaah kebijakan pemerintah
daerih untuk menangggulangi kemiskinan, perlu terlebih dabuly dipechatikan
faktor-faktor penyebab kemiskinan atau dalam analisis kemiskinan discbut
determinan kemiskinan. Kebijakan pemerintah daerabh  yang berorientasi pada
program pengentasan Kemiskinan sudah seharusnya didasarkan pada faktor-faktor
yang mempengaruhi kondisi kemiskinan tessebut. Faktor-faktor penyebab
kemiskinan dapat berupa karakter makro, scktor, komunitas, rumahtangega dan
individu {World Bank, 2002 dan Taifur, 20035,

Robinson (2000) menjelaskan bahwa pads masyarakat miskin sebenamya
terdapat perbedasn klasifikasi diantara mereka, yang mencakup : (i) masyarakal
yang sangal miskin (vhe evireme poor) yakni mereka yang tidak berpenghasilan
dan tidak memiliki kegiatan produktif, (i) masyarakat yang dikategonkan miskin
namun memiliki kegiztan ekonomi (economically active waorking poor), (i)
masyarakat yang berpenghasilan rendah (fower income) vakni mercka vang
memiliki penghasilan meskipun tidak banyak. Dengan demikian pengentasan
kemiskinan tentu berbeda-beda untuk ketiga kelompok masyarakat tersebut, agar

sasaran pengentasan kemiskinan tercapai. Dengan teridentifikasinya karakteristik



rumahtangga miskin menurut tingkatan kemiskinan, dapat ditetapkan strategi dan
kebijukan penanggulangan kemiskinan yang tepat.

Kota Padang Panjang merupakan kota terkecil di Propinsi Sumatera Barat
dengan luas wilayah 23 km® {0,05% dari luas Propinsi Sumatera Barat) serta
memiliki penduduk begumlah 50,197 jiwa (BPFS, 2007). Berdasarkan data dan
informasi kemiskinan tahun 2002, penduduk miskin Kola Padang Panjang
berjumiah 2000 jiwa (4,86%). Namun pada tahun 2006 angka ini mengalami
peningkatan menjadi 8,61% pada tahun 2006 dan menurun pada tahun 2007
menjadi 6,55%. Angka ini relatif kecil jika dibandingkan dengan beberapa
Kabupaten/Kota lain di Propinsi Sumbar. Namun dengan kondisi luas wilayah
vang kecil dan penduduk wang relatif sedikit ini semestinva kemiskinan dapat
dhemtaskan melalui kebijakan dan program pemerintah.

Berapa kebijakan dan program pengentasan kemiskinan telah dilaksanakan
di Kota Padang Panjang, baik melalui program pemerintah pusat, pemerintah
propinsi, mavcpun pemerintah Kota Padang Panjang sendiri. Kebijakan dan
program lersebut diberikan dengan asumsi bahwa masyarakat miskin adalah
homegen, schingea kebijakan untuk semua penduduk miskin adalah sama tanpa
membedakan karakteristik serta tingkat kemiskinan dari rumahtangga miskin.
Dengan demikian kebijakan dan program  vang telah dilaksanakan tidak
memberikan dampak pengentasan kemiskinan vang signifikan,

Selain it Kota Padang Panjang hanya terdin dari dua kecamatan yaitu
Kecamatan Padang Panjang Barat dan Kecamatan Padang Panjang Timur,
masing-masing kecamatan memiliki delapan kelurahan, Luas wilayah yan B sangat

kecil ini menyebabkan Kota Padang Panjang menjadi kota vang mermiliki potensi



sangat terbatas, sehingga lapangan pekeriaan di kota inj sangat terbatas. Hal ini
merupakan salah sata karakteristik yang rentan terhadap kemiskinan di Kola
Padang Panjang.

Dalam  perumusan  kehijakan pengentasan  kemiskinan  diperlukan
identifikasi karakteristik rumahtangga miskin berdasarkan tingkat kemiskinan
vang dialaminya, schingga dengan demikian pemerintah Kola Padang Panjang
dapal melaksanakan kchij.a!-:an serla penganggaran vang lebib terarah dan efisien,
Oleb sebab it diperlukan penelitian vang difokuskan pada pengidentifikasian
karakteristik sosial dan ekonemi rumahtangga miskin  berdasarkan tingkat
kemniskinan di Kota Padang Panjang dengan judul penelition "Karakteristik
Rumahtangza Miskin Menurut Tingkat Kemiskinn di Kota Padang

Panjang™,

1.2 Perumusan Masalah

Berbagai kehijakan penangoulangan kemiskinan telah dilakukan  oleh
pemerintab, namun belum memberikan dampak terhadap penurunan kemiskinan
yang signifikan. Salah satu indikasi belum aptimalnya upaya pengentasan
kemiskinan adalah asumsi masyarakat miskin yang homogen, schingpa kebijakan
pengeniasan kemiskinan sama untuk masyarakat miskin, sangat miskin dan
hampir tidak miskin, Untuk it perlu identifikasi karakteristik kemiskinan Kota
Padang Fanjang, sehingea sasaran kebijakan yang dirumuskan akan tepat sasaran
SESUAL priorilas perenganaan,

Berdasarkan latar belakang masalah dj dlas, maka permasalshan penelitian

ini dapat dirumuskan sebapai berikut -



BAE VIl

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kemiskinan merupakan persoalan kompleks vang terkait dengan berbagai
dimenst yakni sosial, ekonomi, budaya, politik serta dimensi wakiu dan reang,
schingga  dalam  menetapkan  strategi maupun kebijakan  penanggulangan
kemiskinan perlu diidentifikasi karakteristik rumabtlangga miskin, menurut tingkat
kemiskinan wang mereka alami. Peneliian ini mengidentifikasi karakteristik
mumahtangga miskin menurut tingkat kemiskinan di Kota Padang Panjang, dengan
mengeunakan sampel sehanvak 193 rumahtangga miskin. Hasil penelitian ini
dapat dikemukakan scbagai benkut

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 98% rumahtangga miskin di Kota
Padang Panjang merupakan rumahtangga dengan kategord tingkat kemiskinan
sangal miskin, 39,9% kalegon miskin dan 30.3% merupakan rumahtangga
hampir tidak miskin. Dengan demikian lebih dar scparuh rumahtangga
miskin di Kota Padang Panjang berpeluang uniuk meningkatkan statusnya
menjadi tidak miskin atau berada di atas gars kemiskinan.

b.  Earsgkienstik romahlangga sangat miskin sangatl berbeda dengan karakteristik
vang dimiliki rurmahtangga miskin dan hampir tidak miskin, Diantaranya
perbedaan yang signifikan adalah rumahtangga ini dikepalsi oleh seorang
wanita dengan usia rata-rata 71 tahun yang hidup bersama seorang anak atau

cucunya, atau bahkan schatang kara, berusaha sendir, tidak memiliki anak

usia sckolah, memiliki rumah sendin yang terbuat dan kayu dengan ukuran



104

yang sangat kecil, walaupun dibangun di lahan yang bukan miliknva serts
fasilitas perumahan yang tidak layak. Sedangkan rumahtangga miskin dan
rumahtangga hampir tidak miskin memiliki karakteristik vang relatif hampir
sama. Namun beberapa perbedaan kamkieristik kedua kelompok rumahtanpga
miskin ini adalah lapangan usaha rumahtanges miskin pada sektor jasa dan
perianian sedangkan rumahtangga hampir tidak miskin bekerja pada sektor
jasa, perlanian dan perdagangan. Rumghtangga miskin memiliki rasio
ketergantungan yang lebih tinggi daripada rumahtangga hampir tidak miskin,
karena sebagian besar anggota rumahtangga hampir tGidak miskin ikut bekeda
urluk menambah pendapatan rumahtangga. Romahtangga hampir tidak
miskin sudah memiliki rumah milik sendini walau dengan kondisi vang
kurang memadai, sedangkan sebagian besar rumashtangea miskin masih
tinggal di rumah sewa, sehingga menyebabkan pengeluaran non makanan
rumahtangza ini besar.

c. Kota Padang Panjang memiliki  beberapa  peluang  dalam  upaya
penanggulangan kemiskinan, diantaranya adalah potensi sumber dava alam,
ckonomi, pendidikan kesehatan serta infrastruktur yang memadai, Schingga
dengan memanfzatkan peluang ini pemerintah dapat merumuskan kebijakan
dalam upaya penanggulangan kemiskinan sesuai dengan kondisi kemiskinan

yang dialami oleh rumahtanpga miskin tersebut.

6.2 Rekomendasi
Dengan mencermati kesimpulan di atas, perumusan strategi dan kebijakan

pengentasan kemiskinan hendaklah berdasarkan tingkat kemiskinan yang dialami
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